Theo Jhoni Hartanto

ARTIKEL RISET

Pembelajaran IPA pada Konsep Kalor yang
Berorientasi Doing Science

Theo Jhoni Hartanto

Ringkasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan pembelajaran IPA aktif berorientasi doing science
dalam pembelajaran konsep kalor. Penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen dengan sampel penelitian
15 siswa kelas VII di salah satu SMP di, Kalimantan Tengah. Data kuantitatif diperoleh melalui tes kinerja dan
tes kognitif yang kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa 80% siswa memiliki
keterampilan proses sains dengan kategori baik. Nilai rata-rata yang diperoleh berdasarkan analisis tes kognitif
pada konsep kalor adalah 72,20 dan 73% siswa memperoleh nilai di atas 70. Masih ditemukan beberapa
pemahaman konsep siswa yang salah terhadap konsep kalor. Berdasarkan temuan itu, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa kelas VII di sekolah sasaran penelitian ini memiliki keterampilan proses sains yang baik
setelah pembelajaran yang berorientasi doing science. Namun demikian, masih ada beberapa pemahaman yang
salah ditemukan pada konsep kalor.
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Abstract

The purpose of this study was to implement science learning based doing science activities related to the concept
of heat. The research method used was pre-experimental design. Participants were 15 seventh graders from a
secondary school in Palangka Raya, Central Kalimantan. The data were collected from students’ performance
test and cognitive test to investigate their process skills and their understanding to the concept of heat. The
findings of this study show that 80% students are had good ability of process skills. The finding also suggest that
73% students are had reach scores above 70. But, the research showed that students carry few misconceptions
about heat. The findings of the study revealed that science learning based doing science activities have good
effects on students’ process skills. But, there are still few misconceptions discovered in this study related to the

concept of heat.
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1. Pendahuluan

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang
ilmu pengetahuan dengan memadukan aspek proses,
sikap, dan produk ilmiah yang tidak terpisahkan.
IPA sebagai proses meliputi keterampilan proses dan
sikap ilmiah yang diperlukan untuk memeroleh dan
mengembangkan pengetahuan, sedangkan IPA sebagai
produk berupa kumpulan pengetahuan yang meliputi
fakta, konsep, generalisasi, prinsip, teori dan hukum.
Pada konteks pembelajaran di kelas, seharusnya
belajar IPA juga dilakukan dengan memadukan ketiga
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aspek ini (proses, sikap, dan produk ilmiah) selama
kegiatan pembelajaran supaya siswa menemukan
konsep IPA [1][2].

Belajar TPA  merupakan proses yang aktif.
Pembelajaran harus bergeser dari paradigma “diberi
tahu” menjadi “aktif mencari tahu”. Artinya, belajar
IPA merupakan sesuatu yang harus dilakukan siswa,
bukan sesuatu yang dilakukan untuk siswa didik.
Hal ini sejalan dengan pandangan dasar tentang
pembelajaran bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindahkan dengan mudah dari guru ke siswa.
Siswa adalah makhluk yang memiliki kemampuan
untuk aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan
menggunakan pengetahuan [3]. Ref. [4] menyatakan
bahwa manusia belajar hanya 10% dari apa yang
dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30% dari apa
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yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar,
70% dari apa yang dikatakan, dan 90% dari apa yang
dikatakan dan dilakukan.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi
terhadap pembelajaran IPA di beberapa sekolah
menengah pertama (SMP) di Kota Palangka Raya
dan sekitarnya pada saat ini menunjukkan beberapa
fakta yaitu bahwa: (1) materi-materi IPA lebih
banyak disampaikan dengan cara mengerjakan
soal-soal dan membaca ringkasan atau rumus yang
ada; (2) Pembelajaran melalui kegiatan percobaan
atau penerapan pembelajaran aktif lebih banyak
dihindari dengan alasan memerlukan waktu yang
lebih lama sehingga “target kurikulum” tidak
tercapai; (3) Kegiatan pembelajaran lebih banyak
berpusat pada guru, sedangkan siswa mencatat dan
mendengarkan. Kegiatan pembelajaran didominasi
dengan menjelaskan, latihan soal, dan menjawab
soal; (4) Pembelajaran IPA masih berfokus kepada
pembelajaran “IPA sebagai pengetahuan (produk)”;
(5) Pemahaman siswa di SMP terhadap konsep IPA
masih cukup rendah [5].

Apabila pembelajaran IPA disampaikan berlawanan
dengan hakekatnya yaitu membelajarkan proses
ilmiah untuk memahami produk-produk IPA, maka
IPA akan memberi kesan sebagai mata pelajaran
yvang banyak rumus, konsep-konsep abstrak, teori
teori yang harus dihafal, dan soal-soal yang sulit.
Siswa merasakan bahwa belajar IPA adalah seperti
belajar ~ mengingat rumus-rumus, memecahkan
masalah-masalah matematika, dan sebagian siswa
meyakini bahwa IPA tidak berhubungan dengan
dunia nyata [6][7][8]. IPA akan menjadi mata
pelajaran pelajaran yang sangat menakutkan bagi

siswa sehingga tidak akan banyak siswa yang
berminat belajar IPA karena belajarnya sulit.
Oleh sebab itu, pembelajaran IPA yang hanya

menekankan pada penguasaan kognitif bertentangan
dengan hakikat belajar TPA dimana pengembangan
kemampuan berpikir untuk membentuk pribadi yang
berkarakter kuat menjadi bagian dari penguasaan
materi. Penguasaan konsep, teori, hukum-hukum
IPA merupakan hal yang penting namun bagaimana
pengetahuan itu dapat diterapkan dalam pemecahan
masalah menjadi lebih penting [9]. Untuk itu perlu
dirancang dan diterapkan pembelajaran IPA yang
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara ilmiah, sehingga belajar IPA bukan hanya
belajar tentang kumpulan pengetahuan (produk) saja
tetapi juga merupakan suatu proses.

Belajar TPA melalui doing science (melakukan TPA)
merupakan kegiatan pembelajaran yang diarahkan
untuk mengajak siswa didik mencari tahu dan berbuat
sehingga membantu siswa didik untuk memeroleh
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pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar. Pembelajaran IPA melibatkan siswa didik
dalam penyelidikan dengan bimbingan guru. Belajar
IPA melalui doing science tidak cukup hanya
keaktifan secara fisik saja, siswa didik juga harus
memeroleh pengalaman berpikir melalui kebiasaan
berpikir. Keaktifan dalam belajar IPA melalui doing
science terletak pada dua segi, yaitu aktif bertindak
secara fisik atau hands-on dan aktif berpikir atau
minds-on[10][11]. Keaktifan secara fisik saja tidak
cukup, tetapi siswa didik juga harus memeroleh
pengalaman berpikir melalui kebiasaan berpikir dalam
belajar.

Pembelajaran melalui doing science meliputi
mengamati gejala/fenomena yang dipelajari, membuat
prediksi berkaitan dengan permasalahan/pertanyaan
yang diajukan, melaksanakan percobaan untuk
menguji prediksi yang telah disusun, dan membuat
kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang
telah dilakukan. Pembelajaran IPA melalui doing
science ini menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses serta sikap ilmiah,

untuk mengembangkan kompetensi. Pembelajaran
IPA dilaksanakan melalui metode ilmiah untuk
menumbuhkan  kemampuan  berpikir,  bekerja

dan bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup. Singkatnya
pembelajaran doing science ini menerapkan scientific
methods yang sudah sejak lama diyakini sebagai cara
belajar TPA yang paling baik, yaitu melalui cara
sebagai IPA itu ditemukan [10][12].

Pembelajaran doing science, mengaitkan IPA
dengan permasalahan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan konsep
kalor. Pembelajaran yang mengaitkan dengan
keseharian siswa (everyday-life experiences) seperti
ini diharapkan akan mempermudah siswa didik untuk
mempelajari konsep-konsep atau prinsip-prinsip IPA,
dan berdampak positif karena siswa didik semakin
memahami permasalahan IPA dalam kehidupan
sehari-hari. Pemahaman IPA yang memadai
akan membantu siswa didik mampu memecahkan
permasalahannya yang berkaitan dengan IPA dalam
kehidupan sehari-hari [13][14].

Berdasarkan uraian di atas, dalam tulisan ini akan
ditunjukkan apa yang muncul dari hasil impelementasi
pembelajaran doing sciences di SMP Kota Palangka
Raya yang berkaitan dengan (1) pemahaman siswa
terhadap konsep kalor dan (2) keterampilan proses
sains siswa.

2. Metode Eksperimen

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen
menggunakan rancangan one-group pretest-posttest
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Kalor

Pembelajaran Doing Science

Pertemuan Pertama

Pembelajaran Science

Pertemuan Kedua

Doing

Pembelajaran Science

Pertemuan Ketiga

Doing

Siswa mempelajari materi berkaitan
dengan konsep suhu. Siswa diberikan

Siswa diperkenalkan dengan konsep

pertanyaan berkaitan dengan: “Apa Ezlrira'itailswa ded;lg):;l.kan “pAT)ratanyai::
itu suhu?". Siswa diminta memberikan Kalor?" . Siswa dimi.nta memberikan

prediksi dari suatu gejala IPA yang
berkaitan dengan konsep suhu dan

prediksi dari suatu gejala IPA yang

. . . . . berkaitan dengan kesehariannya,
sering dialami dalam keseharian siswa, .
. kemudian melakukan percobaan
kemudian  melakukan percobaan
(mengumpulkan dan merekam data).
(mengumpulkan dan merekam data). - L .
X L. . Siswa mengikuti  petunjuk untuk
Siswa mengikuti petunjuk  untuk

melakukan percobaan, mencatat data,
dan menganalisis hasilnya. Siswa akan
mencoba menyimpulkan berdasarkan
hasil percobaan berkaitan dengan
konsep suhu dan kaitan suhu dengan

melakukan percobaan, mencatat data,
dan menganalisis hasilnya. Siswa akan
mencoba menyimpulkan berdasarkan
hasil percobaan berkaitan dengan
konsep kalor merupakan aliran energi
yang mengalir akibat perbedaan suhu.

Pada tahap ini, guru menyediakan
pertanyaan dan prosedur. Siswa
menyusun prediksi berkaitan dengan
pertanyaan dan menghasilkan
penjelasan yang didukung oleh
bukti yang telah mereka kumpulkan.
Di tahap ini, siswa menemukan
hubungan kualitatif dan kuantitatif
antara besar kalor dengan massa, kalor
jenis, dan perubahan suhu zat dalam
bentuk Q@ = mcAt.

gerak molekul.

Tabel 1 Pembelajaran doing science pada materi kalor

[15]. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini
yaitu penerapan pembelajaran doing science pada
materi kalor. Penelitian ini mencoba untuk menjawab
permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan
proses sains siswa dan ketuntasan hasil belajar kognitif
siswa setelah mengikuti pembelajaran doing science.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII yang
berjumlah 15 siswa di SMP Kristen Katingan Hilir di
Kalimantan Tengah.

Gambaran umum pembelajaran doing science yang
dilakukan dalam penelitian ini dideskripsikan pada
Tabel 1 sebagai berikut. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa (1) tes keterampilan
proses sains bertujuan untuk mengukur keterampilan
proses sains siswa, yang berkaitan dengan merumuskan
hipotesis, melakukan percobaan, menganalisis data,
dan menyusun kesimpulan dan (2) tes pemahaman
konsep bertujuan untuk mengukur pemahaman
konsep siswa pada materi kalor, berbentuk tes
tertulis dalam bentuk tes esai sebanyak 8 soal.
Tes pemahaman konsep disusun dan dikembangkan
berdasarkan beberapa hasil penelitian [16]{17].

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan
siswa dalam merumuskan hipotesis (prediksi),
melakukan pengumpulan data (melakukan
percobaan), menganalisis data, dan menyimpulkan
hasil percobaan pada saat siswa melaksanakan tes
keterampilan proses sains. Penguasaan siswa terhadap
keterampilan proses sains ini dilihat dari hasil tes
dimana siswa minimal harus mencapai nilai sebesar
70. Jadi, siswa yang memperoleh nilai minimal 70
dinyatakan sudah memiliki penguasaan keterampilan
proses sains yang baik, sedangkan yang memperoleh
nilai < 70 dinyatakan penguasaan keterampilan proses
sains-nya tidak baik.

Pemahaman siswa terhadap materi kalor dilihat dari
hasil tes tertulis dimana siswa minimal harus mencapai

nilai sebesar 70 (kriteria ketuntasan minimum

sekolah). Pemahaman konsep siswa ini diperoleh
dengan membagi jumlah skor yang diperoleh siswa
pada tes dibagi jumlah skor maksimum dikalikan
dengan 100.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Keterampilan Proses Sains

Hasil analisis dari tes keterampilan proses sains pada
siswa kelas VII SMP Katingan Hilir setelah diterapkan
pembelajaran doing science pada materi kalor adalah
sebagai berikut.

20%

KPS Baik
W KPS Tidak Baik

80%

Gambar 1 Diagram penguasaan keterampilan proses sains
(KPS) siswa pada pembelajaran doing science

Berdasarkan pada diagram pada yang disajikan
Gambar 1 terlihat bahwa 80% siswa sudah mencapai
standar minimum penguasaan keterampilan proses
sains setelah diterapkan pembelajaran doing science
pada materi kalor di kelas VII. Namun demikian,
terlihat juga masih terdapat 20% siswa yang belum
mencapai kriteria yang ditetapkan. Sedangkan, skor
rata-rata untuk tiap aspek keterampilan proses sains
disajikan pada Gambar 2 berikut.

Berdasarkan Gambar 2 di atas menunjukkan skor
rata-rata keterampilam proses sains tiap aspek.
Terlihat bahwa terdapat peningkatan dari tiap aspek
keterampilan proses sains dilihat dari rata-rata skor
pre-test (sebelum pembelajaran doing science) dan
post-test (setelah pembelajaran doing science).
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Gambar 2 Skor rata-rata tiap aspek keterampilan proses sains.
Keterangan: A = Membuat prediksi; B = Menyiapkan alat
dan bahan yang diperlukan; C = Melakukan percobaan kalor;
D = Menganalisis data hasil pengamatan; E = Membuat
kesimpulan

Hasil Belajar Kognitif (Pemahaman Konsep)

Hasil tes akhir (post-test) untuk mengetahui
pemahaman konsep pada siswa kelas VII SMP
Katingan Hilir setelah diterapkan pembelajaran doing
science pada materi kalor disajikan pada Gambar 3
berikut.

26,67%

Tuntas

73,33% )
M Tidak Tuntas

Gambar 3 Diagram hasil belajar siswa pada pembelajaran
doing science

Berdasarkan pada Gambar 3 terlihat bahwa
setelah diberi perlakuan yaitu dengan menerapkan
pembelajaran doing science, diperoleh 73,33% siswa
(11 siswa) mencapai kriteria ketuntasan minimum dan
26,67% siswa (4 siswa) masih belum mencapai kriteria
ketuntasan.

Berdasarkan pada Gambar 4, terlihat perbedaan
antara nilai rata-rata pre-test dan post-test.
Setelah diberi perlakuan yaitu dengan menerapkan
pembelajaran doing science, diperoleh nilai rata-rata
72,20 dimana sebelumnya nilai rata-rata pre-test
sebesar 0 (tidak ada siswa yang bisa menjawab tes
awal dengan benar).

Pembahasan

Pembelajaran doing science yang diimplementasikan
dalam kegiatan belajar mengajar merupakan
pembelajaran IPA yang berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
(produk) tetapi juga merupakan suatu proses

72,2
80 1
70 A
60 A
50 A
40 A
30 A
20 A 0

Ay
0 T 1

Pre-test Post-test

Gambar 4 Skor rata-rata tiap dari pre-test dan pos-test

penemuan. Pembelajaran doing science menjadikan
pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi juga
faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, hakikat
IPA sebagai proses diperlukan untuk menciptakan
pembelajaran IPA yang empirik dan faktual. Hakikat
TPA sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan
pembelajaran yang melatih keterampilan proses
bagaimana cara produk IPA itu ditemukan. Leslie dan
Briggs (1978) menyatakan bahwa pembelajaran ilmu
(science) yang terbaik, akan terjadi jika pembelajaran
itu dilakukan sebagaimana ilmu itu ditemukan [12].
Salah satu hasil penting dari penelitian ini adalah
bahwa praktik pembelajaran melalui doing science
memberikan hasil positif kepada siswa berkaitan
dengan keterampilan proses sains. Hasil yang sama
juga ditenukan dalam beberapa studi [18][19][20].
Melalui pembelajara doing science yang telah
diimplementasikan, siswa belajar menemukan konsep
IPA dengan pendekatan ilmiah identik dengan apa
yang dilakukan oleh para ilmuwan [10][19]. Dalam
konteks pembejaran doing science, cara ‘“seperti
ilmuwan” tersebut dimulai dengan mengamati gejala
yang ada, mengajukan pertanyaan mengapa gejala
itu terjadi, membuat hipotesis untuk menjawab
persoalan yang diajukan, melakukan percobaan
untuk menguji hipotesis tersebut, sampai kepada
menarik kesimpulan apakah hipotesisnya benar-tidak
benar berdasarkan percobaan yang dilakukan.
Peneliti berpendapat bahwa hasil positif berkaitan
dengan keterampilan proses sains ini tidak lepas
dari rancangan pembelajaran doing science yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan gejala IPA yang selalu mereka temukan
dalam keseharian, kemudian melakukan percobaan
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini sejalan
dengan teori konstruktivistik bahwa belajar tidak
hanya menghafal, tetapi cenderung menekankan



Theo Jhoni Hartanto

pada proses membangun pengetahuan melalui
pengalaman-pengalaman. Pengetahuan akan memiliki
makna apabila pengetahuan itu merupakan hasil dari
proses membangun yang dilakukan setiap individu
[3]. Berdasarkan beberapa hasil studi menemukan
bahwa siswa akan tertarik dengan topik-topik IPA
dan percobaan IPA apabila relevan dengan kehidupan
mereka sehari-hari [21][22]. Hal in terlihat dari respon
positif siswa terhadap pembelajaran doing science
yang telah mereka ikuti sebagaimana Gambar 5.

Saya Genang  dengan  belayar  disim
¥apa  difim Yerara  gambl  mereW .
dae Jugn  Derpeasan  yerhadeP Y3 sayn Reayart
LT s  Swar Wi _ B

Dan Saga  Sevarang Mergekahui Y=g mama Cara
wenggueskan ., fecmometer

|

T\"‘LP‘#’“{L]{NV\&MH‘[ 'y_:eﬂun -

~ dn._ prokhic, _ R

- ada podesan bbb dien (),

- o Yamn  Dawab o

f__@ﬂ \?_(Swn~\)(5m4 ,_la_\«m ko Ylla.jp\n\n .

- él\v\ '_h‘b‘\&’\ . ens._h- . A{lr\ ‘b\o\aah\jn Aum Erlﬁ.’lﬁrn ) “—rljﬂk .
oo Sows ),

- E;x,j:x embeBilan  WYe /Pmﬂwm\» Stb . o
— bsa  Mergdastean  dar maken gk Ponbelagara .

Gambar 5 Beberapa respon siswa terhadap pembelajaran
doing science

Beberapa respon siswa terhadap pembelajaran doing
science Selain itu, peneliti berpendapat bahwa hasil
positif keterampilan proses sains ini tidak lepas
dari percobaan yang sesuai dengan siswa di kelas
VII SMP Kristen Katingan Hilir. Kegiatan-kegiatan
percobaan yang telah dirancang, selain relevan dengan
keseharian siswa, juga memperhatikan perkembangan
kemampuan siswa SMP dengan harapan mereka
dapat melakukan percobaan dengan mudah. Ref.
[10] menyatakan bahwa pembelajaran doing science
harus memperhatikan level perkembangan anak, yang
terpenting adalah siswa mengerti persoalan, kemudian
mencoba melakukan percobaan, dan dapat mengambil
kesimpulan berdasarkan percobaan itu. Siswa akan
lebih tertarik dengan kegiatan percobaan yang tidak
terlalu sulit (kompleks) bagi mereka [23]. Berkaitan
dengan hasil belajar dilihat dari hasil pre-test dan
post-test. Beberapa studi menemukan bahwa siswa
memiliki beberapa pemahaman yang salah berkaitan
dengan suhu dan kalor [16][17][24]. Siswa dapat
memperoleh pemahaman ini dari pengalaman mereka
sehari-hari sebelum pembelajaran di kelas. Beberapa
pemahaman yang salah yang teridentifikasi dari hasil
pre-test disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut.
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Pemahaman salah yang teridentifikasi | Hasil yang sama
1. Suhu dianggap sebagai variabel

ekstensif [16][24]

2. Massa menentukan aliran kalor [24]

i.algrullt untuk membedakan suhu dan [16][17][24]

Tabel 2 Pemahaman konsep yang salah tentang kalor dan suhu
dari hasil pre-test

Pemahaman salah yang teridentifikasi Hasil yang
sama 1. Suhu dianggap sebagai variabel ekstensif
[16][24] 2. Massa menentukan aliran kalor [24] 3.
Sulit untuk membedakan suhu dan kalor [16][17][24]
Berdasarkan hasil pre-test ditemukan beberapa
pemahaman siswa yang masih salah berkaitan
dengan konsep kalor, seperti disajikan pada Tabel 2.
Kebanyakan siswa menganggap suhu sebagai variabel
ekstensif. Siswa beranggapan bahwa besarnya suhu
bergantung pada jumlah materi (masssa) Hal ini sesuai
dengan hasil beberapa penelitian lainnya [16][24].
Berdasarkan hasil pre-test ditemukan bahwa siswa
menganggap bahwa kalor sama dengan suhu, kalor
berkaitan dengan suhu panas. Beberapa studi juga
pernah menemukan pemahaman yang sama pada
masing-masing penelitiannya [16][17][24]. Selain itu,
siswa beranggapan bahwa massa zat menentukan
aliran kalor. Di dalam pre-test diberikan pertanyaan:
Seember air bersuhu 300C dan segelas kopi bersuhu
800C. Apabila kopi dimasukkan ke dalam ember, maka
siswa dominan menjawab ada aliran kalor dari air
dingin ke air panas karena jumlah (massa) air dingin
lebih besar daripada jumlah (massa) segelas air kopi.
Artinya, menurut siswa, aliran kalor akan berasal
dari zat yang bermassa besar walaupun suhunya lebih
rendah. Hasil seperti ini pun pernah ditemukan [24].
Penting bagi pengajar untuk mengetahui pemahaman
konsep yang dimiliki siswa-nya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran [25][26]. Setelah diterapkan
pembelajaran doing science ditemukan bahwa siswa
sudah memiliki pemahaman konsep yang benar
tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan kalor.
Hal ini terlihat dari hasil post-test dimana siswa sudah
menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan. Apabila pada post-test tidak ada siswa
yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar
(bahkan ditemukan pemahaman yang salah), maka
setelah pembelajaran dengan doing science siswa
bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar materi
kalor dengan nilai rata-rata 72,20. Beberapa hasil
jawaban siswa disajikan sebagai berikut.

Pertanyaan: Apabila air di Gelas A dan Gelas B
dicampurkan ke Gelas C. Berapakah suhu campuran
kedua air tersebut di Gelas C? Berikan penjelasan.
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Gambar 6 Salah satu hasil pekerjaan siswa yang dominan
(jawaban benar) pada post-test

Namun demikian, masih ada beberapa siswa
yvang memiliki pemahaman yang masih salah.
Pemahaman yang masih salah adalah menentukan
aliran kalor. Padahal siswa sudah melakukan kegiatan
pembelajaran doing science, menggali melalui
percobaan, namun pemahaman salah tetap bertahan
pada beberapa siswa. Hasil ini membuktikan bahwa
pemahaman yang salah bisa bersifat resisten [27].
Walaupun telah diusahakan untuk menyangkalnya
dengan percobaan yang dirancang khusus pada
pembelajaran doing science, namun tetap saja ada
siswa yang bertahan dengan miskonsepsinya. Hal
ini sama seperti hasil studi lain bahwa belum tentu
siswa dapat menjelaskan konsep IPA dengan benar
walaupun telah melakukan eksperimen [23].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di
atas diperoleh bahwa pembelajaran doing science
memberikan hasil yang positif terhadap penguasaan
keterampilan proses sains dan pemahaman konsep
siswa di kelas VII SMP Kristen Katingan Hilir. Hal
ini dibuktikan dari: (1) Sebesar 80% siswa telah
memiliki kategori keterampilan proses sains yang
baik dan adanya peningkatan skor rata-rata hasil
pengamatan dari tiap aspek keterampilan proses sains

Page 17 of 28

pada pre-test dan post-test; (2) Pemahaman konsep
siswa pada ranah kognitif juga memiliki peningkatan
yaitu dari rata-rata nol (tidak ada siswa yang bisa
menjawab dengan benar) pada pre-test menjadi nilai
rata-rata 72,20 pada post-test. Namun demikian, masih
ditemukan pemahaman yang salah yang bertahan
pada beberapa siswa dari pembelajaran doing science.
Pemahaman yang masih salah ini berkaitan dengan
massa menentukan arah aliran kalor.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan,
penulis menyarankan bahwa perlu bagi pengajar
merancang pembelajaran IPA di kelas yang
memadukan antara proses, produk, dan sikap
ilmiah dalam berbagai aktivitas siswa. Siswa perlu
diaktifkan, tidak hanya secara fisik, tetapi juga
keterampilan berpikirnya. Aktif secara fisik belum
cukup, siswa harus memperoleh pengalaman berpikir
dalam belajar agar siswa menemukan konsep IPA
(produk IPA). Selain itu, perlu untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang saling berkaitan antara
content IPA yang dipelajari dengan keseharian siswa
(daily-life experiences).

Pengajar perlu memberikan penekanan terhadap
konsep-konsep IPA (dalam hal ini fisika) yang
dipelajari siswa supaya siswa mempunyai pemahaman
yang benar. Penting bagi pengajar untuk mengetahui
konsep TPA yang dipahami siswa. Pengajar perlu
memberikan  kesempatan bagi siswanya untuk
mengungkapkan pemahaman tentang konsep IPA
yang dipelajari.
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